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Studi Investigasi Hubungan Antara Metakognisi, Self~regulasi
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Abstract: An Investigation of the relationship among metacognition, student’s self regulated
lezrning and learning motivation. The purpose of this study is to examine the relationships among
memcommition, sel Fregulation, and learning motivation. The sample of stidy consists of 130 secondary
sfucation students who were enrolled in dilterent programs at Bandar Lampung, in Lampung. In this
sy, Metacognitdve Leamning Inventory-Science Scale adapted from An & Co (2014) was used.
The relationships among metacognition (a), self-regulation (b), and learning motivation (¢) were
sranuned using correlation analysis and the hypothesis model was examined using multiple regression
salysis. In comrelation analysis, metacognition, and self-regulation were lound positively (respectively
© 0430y =0.584 1, =0497:p<0,01). According to results metacognition was predicted
posively by selt-regulation and leaming motivation (respectively R?, | =18.5%; R =34, 1%; R®
e —24.1%).

Keywords: metacognition, self-regulation, learning motivation

Abstrak: Studi investigasi hubungan antara metakognisi, self-regulasi dan motivasi belajar siswa.
Tusuan dan penelitan i adalah untuk mengetahui hubungan antara metakognisi, self-regulasi, dan
motivast belajar siswa. Sampel penclitian terdin dan 130 siswa pendidikan menengah yang terdaftar
dalam program yang berbeda di Bandar Lampung, Lampung. Dalam studi ini, Skala Metacognitive
Learning Inventory-Science diadaptasi dari An & Co (2014), Hubungan antara metakognisi (2),
self-regulation (b}, dan motivasi belajar (¢) diugi menggunakan analisis korelasi dan hipotesis diuji
menggunakan analisis regresi berganda. Dalam analisis korelasi, metakognisi, dan selfFregulas:
berkorclasi secara positif (masing-masingr, =0430;r  =0.584r,  =0497: p<0.01). Melalui
analisis hasil metakognisi, dapat diprediksi secara positilmelalui sel-regulasi dan motivasi belajar
(masing-masing R° | = 18,5%; R° =341%:R°> =24,1%),

<

Kata kunei: metakogmisi, self-regulation, motivasi belajar
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang sangat
penting karena merupakan imasa transisi imenuju
masa dewasa, dimana pondasi terbentuknya
ranah soff skill dan juga hard skill sudah semakin
kuat sehingga kesuksesan akademik vang
diharaplan dapat menjadi modal untuk menjadi
individu vang tengguh. Diiringi dengan tantangan
yang semakin besar membuat remaja tidak lepas
dari berbagal permasalahan yang scmakin
kompleks dan membuat kita cukup mins. Sebagm
contoh yang nyata kasus bedlving vang marak
terjadi dan mengalami peningkatan membuktikan
salah satu penyimpangan sikap dan perilaku vang
terjadi pada individu-individu. Fenomena mi
merupakan salah satu fakta dilapangan yang
menajadi warning bagi para pendidik.
Ketidakberdayaan dalam mengatasi berbagm
persoalan yang bersifat intrapersonal,
interpersonal dan lingkungan sosial di sekitar
mereka dalam kehidupan schari-hari vang nyata
memperlihatkan bahwa kemampuan yang dimilila
belum dapat teraktualisasikan dengan baik. D1
sisi lain, sebagai seorang siswa dan juga berada
pada masa slorm and stress, para remaja juga
dituntut untuk memiliki stedent achievement
vangz baik.

Kemampuan seorang individu dalam
memilib; memahami dan mereleksi konsekuensi
dari penilaku juga dipengaruhi oleh aspek
metakogmisi, Dimana mdividu dapat memberikan
solust yang elektil tanpa merugikan orang lam.
Penglitian vang dilakukan oleh Amsterdaw (2006)
menunjukkan jika siswa memiliki kesadaran
kognitif vang baik, maka dapal membuat
keputusan dan mengidenti fkasi secara lebih baik
sarta memiliki tindakan alternatif, Penelilian
senada dilakukan oleh Landine dan Stewart
(1998) memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan signifikan vang positif antara
metakognisy, motivast, locus of control, self-
efficacy dan akademik. Beberapa penelitian
memperlihatkan bahwa peran metakognisis

memainkan peran vang penting. Hasil penelitian
vang dilakukan olch Peklaj dan Pecjak (2002)
menemukan hahwa pengetahuan metakognis
dapat meningkatkan prestast siswa dari rendah
ke level yang lebih linggi. Strategi pembelajaran
mandiri sangal penting dan berkaitan dengan
prestasi akademik siswa, Penggunaan
pembelajaran strateg memungkinkan siswa uniuk
secara akiil untuk mernproses informasi, sehingga
mempengaruhi penguasaan material dan prestas:
akademik berikutnya (Pintrich ef af , 1993),
Sebuah literatur menunjukkan bahwa banvak
perbedaan antara pembelajar vang baik dan
buruk vang dapat dijelaskan dengan pengpunaan
strategi dalam belajar melalui self-~regulated
(Franks er al, 1982; Owings et af., 1980;
Shuell, 1983: Stem ez af . 1982),

Salah satu satu peran perkembimgan vang
harus dijalankan seorang remaja adalah sebagai
pembelajar yang mandiri. Remaja dituntut untuk
memiliki motivasi belajar sehingga mampu
menjadi sfudent academic yang baik, Oleh
karena itu remaja perlu mengembangkan
metakounisi dengan baile. Melihat keterkaitan
beherapa aspek di atas dan pentingnya
metakognisi bagi siswamaka penelitian ini akan
menguji bagaimana peranan metakognisi
terhadap self-regulaed learning dan motivasi.

METODE

Penclitian ini melibatkan 130 siswadi SMA
YD Umla, Bandar Lampung vang ditentukan
dengan teknik random sampling. Teknik ini akan
mengambil secara random siswa dan jurusan [PA
dan IPS. Subjek penehitian mempertimbangkan
beberapa dalam kategori usia perkembangan
remaja awal dan menengah. Penelitian ini
difokuskan pada aspek regulasi metakognitif,
dengan tahapan perencanaan, monitoring, dan
evaluasi. Skala kuisioner yvang digunakan
diadaptas: dan skala kwsioner kéterampilan
metakognitifoleh Andan Co (2014), seperti vang
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skala Kuesioner Keterampilan Metakogmnf

Regulasi Metakogntif
(Regulation Knowledye)

[tem

Perengundan [
mengeriakan magas

1

mengerjakan wgEs

Says membaca pandusn dengan hati-hati sebelum sava memula

Saya membuar tjuan Khusos bagi diri sendiri sebelum saya memula

3. Suva menubickan apd vang sebenarnya saya periu pelajarn sehalun Saya
memulai mengerjakan ugay

4. Sdva mompertunbanghan beberapa cara alternatif unmuk menyelesaikan
tugas dun menulil cara yang paling haik

5, Baya menemukan langkah-langkah atau kegiatan yang termasuk ke dalam

penvelesaian lugas

6. Sdva menentukan berapa wakiu vang dibutuhkan untuk menyelzsaikan
tugas sebelum saya memulai mengeriakan tuiay

Monitoring L
hicnar

Saya bertanys secarn periodik pada div apakah langhih yang sava lakukan

2. Saya bertanya secara periodik pada din apakah saya semakin dekat dengan

tujuan sayva

3. Saya bertanya padu did upakah sayang mempertimbangkan semua pilihan
selama mengerjakan tugas

4. Suva berhenli sejenak secara penodik nntok memeriksa kemampuan saya.

5. Bawa bertanya seeara periodik padu din spakabh saya mengeunakan waki
dengan baik unmk mencapa niyjuan saya

1, Savasecara teratur mengecck keelektifan dari strategl selamn saya

menzern dkan [ugas

Fwaliasi l.

Sava bertanva pada dirt apakah seberapa bail sayva mencapai fujuan sayvad

kelika sava menyelesailan tigas

2. Sayva bermanya pada diri apakah ada cara vang Igbih efeknf vang bisa
dilakukan ketila sava menyelesaikan tupas

3, ‘Saya merangkum apa vang saya pelajar ketika suya menvelcsarkan lugis

4. Saye mengevaluasi apa yang bekera dengan baik dan apa vang harasmya
bisa dilakukan lebih baik gl ketika sava meényelesaikan tugas

5. Suys berranya pada diti apakah saya mempertimbangan segala
kemungkinan ketiku sava menyelesaikean wgas

. Sava berlanya pada Jirl apakah sava belajar schanyak yvang saya bisa kelika
sava menvelesaikan tugas

| Diadaptasi dart Ao dan Co, 2014)

Data dalam penelitian ini akan dianalisis
dengan analisa statistik yang dapat bekerja
dengan angka-angka, bersifat objektif dan
unmiversal (Hadi, 2002},

I, Multiple Correlaiton

Tujuan dari dilakukannya analisis dengan
menggunakan korelasi Pearson adalah mgin
mengetahui apakah diantara dua variabel terdapat
hubungan yaitu antara vanavel bebas dan vanabel

lainnya. bagaimana arah hubungan dan seberapa
besar hubungan tersebut. Korclas: vang digunakan
melalui bantuan tekbnik korelasi Product
Moment dan Pearson.
2. Muliiple Regression

Tujuan dari dilakukannya analisis dengan
menggunakan muliiple regression adalah ingn
mengetahul besaran sumbangan variabel X
terhadap variabel Y
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Sebaran

Lji normalitas sebaran digunakan untuk
kepentingan gencralisasi hasi penelitian apar hasil
penclitian dapat digeneralisasikan pada subjck
penelitian lain yang memiliki karakteristik sama.
maka distribusi data penelitian harus normal
Suatu distribusi data dikatakan normal apabila
membentuk kurvanormal dan memiliki peluang
kesalahan p > 0.05, Kerlinger (1992)
mengatakan bahwa jika sampel diambil dari
Populasi yang ridak terdistribusi secara normal.
mitka tes statistik yang bergantung pada asumsi
nommalitas. seperti rata-arata atai standar deviasi,
tidak bisa digunakan untuk analisis data, Dalam
penelitian ini digunakan uji normalitas
Kolmegrov-Smirnov Govdness of For Test dan
up nommalitas berlaku untuk semua variabel dalam
penelitian ini.

Berdasarkan wji normalitas diperolch hasil
ketiga variabel penelitian terdistribusi secara
nomal. Variabel coping menunjukkan K-$-7
=0,332 (p = >0.05), variabel social probiem
solving menunjukkan K-S-7 = ().946 ip==>
0.05). Untuk lebih jelas hasil selengkapnya pada
Tabel 2,

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Yariabel K57 P Keterangan
Metakopmis U&7 =005  Normal
Self Keguluted loarming. 0046 =005 Mormal
Acitlemic (ntringle 774 =005  Nommal

Keterangan: K-S.7 (Kolmogrov-Smirnoy-Z) =
koeflisien uji normalitas

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat
apakah sebaran dan titik-titik yang merupakan
nilai dasi variabel-variabel penelitian dapat ditarik
gans lurus yang menunjukkan sebuah hubun gan
hinicr antara varigbel-variabel terschut {Ankunto,
1989). Suatu variabel bebas linear dengan

variabel terganungnya apabila memiliki peluang
kesalahan P<0.01. Hasil uji lincaritas pada Tabel
Imenunjukkan bahwa hubungan antar: masing-
masing variabel bebas (dukungan sosial dan
aplimisme) lerhadap variabel lerganiung
(emotional focused copingr) adalah linear,
Uji Hipotesis

Setelah dilalukan wji normalitas scbaran
dan uji linearitas, maka selanjutnya dapat
dilakukan analisis data unmik mengu)i apakah ada
hubungan antura variabel bebus (metakognisi)
dengan variabel tergantung (self-regulated
learning dan motivasi yang meliputi academic
motivation dan learning motivation). Teknik
yang digunakan unfuk menguji hubungan antara
focial problem solvingdan coping adalah
korelasi product moment, Hasil dari korclasi
DProduct moment menunjukkan bahwa dalam
penchitian ini terdapat hubungan antara socia/
probilem solving dengan kecende rungan
penggunaan emotional focused coping dan
hubungan antara social problen sohvingdengan
kecenderungan penggunaan problem focuved
coping pada mahasiswa.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Varialel I s
Metabngpirizl  veif

Keleransun

319 < -
roguladvd frarmng =l HI0) Linear
.‘vhezr‘:.{.:;-gm-.-g T= A6 IEE <My Ligear
HECE g
.fu'r-u_f .Pn‘_!_ﬂ.-:h'q‘h.’n:e' 43831 = 0.0 j ik
mativgyg

Berdasarkan hasil analisis d iperoleh data
scbagai berikut:

L. Terdapat hubungan antara
metacognition dengan selfreculated learnin i
dengan koefisien r sebesar 0.430 (p= 0,01)
vang berarti ada hubungan yang sangat signifikan,
Hasil ini menunjukkan arah hubun gan, yairu
semakin tinggi metacoenition maka semakin
unggi seff-reguluted leaming. Hasil analisis data
dapat dilihat pada Tabel 4,
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Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Metakognis dan
Self-Regulated Learning

Motskognisi  SLE

Metakopni  Peumon Correlason | A5

1 Sig. (2-tadled) R
M L3 135

Kelfe Pearsoa Correlation 4307 1

Resnlated T 1 | TI0H1

Learming N | A8 |56

" Correlation is siguificant al the 001 level (2-tailed),

2. Terdapat hubungan antara metacognition
dengan motrvasi dengan koefisienr sebesar
0584 (p = 0,01) vang berart: ada hubungan yang
sangat signifikan. Hasil ini menunjukkan arah
nubungar, yaitu semakin tinggi metacognition
miaka semakm tingg motivasi, asil analisis data
dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Analisis Korelast Metakognisi dan

Mativasi
Metakogpisl  Mocratlon

Metakognisi  Pesoion Comrelation | 81

St [ Xtailec) ok

M 1 36 |50
Motivarion Peerson Comreluhion S84 |

Sup. (-uileg) Lo

K 1Ak 1511

== Correlatian i sipnilicuni af the A1 level Z-talled),

3. Terdapat hubungan antara seff-reendated
learming dengan motivarion dengan koelisien
r sebesar 0,497 (p < 0,01) yang berarti ada
hubungan yang sangat signifikan. Hasil ini
menunjukian arah hubimgan, vaitu semakin tinge
self-reculated learning maka semakin tinggi
motivation. Hasil analisis data dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Self-Reoulated
Learning dan Motivasi

Hasil analisis dengan menggunakan teknik
multiple regression memperlihatkan bahwa
sumbangan masing-masing variabel sebagai
bertkut:

1. Sumbangan variabel metakogmsi terhadap
self-rezulated learning sebesar]8.5%,
denpan mengontrol variabel dependent
lamnnya. Hasil analisis data dapat dilihat
pada Tabel 7.

2. Sumbangan vanabel metakognisi terhadap
motvasi sebesar34. | % dengan mengontrol
vaniabel dependent lainnya. Hasil analisis
data dapat dilihat pada Tabel 8.

3. Sumbangan variabel self~regulared
learning terhadap motivasi sebesar 24.1
%, Hasil analisis data dapat dilihat pada
tabel berikaut ini:

Tabel 7. Regrest Metakognizi dan Self-Rewulated

Learning
Madel R R Adjusted Sid. Dhuririn-
Snane K Errorof  Walson
Seuare e
Estimate
1 431 35S T4 158 1.83%

i Predivoors:{ Conatensy, Medakogms;
b, Dependesl Vireble: SLE

Tabel 8, Regresi Metakognisi dan Motivasi

SLR ity ation A ilemic
Prearsnm | A 153
.5'1-.[,!' Crerelation
Heywlated LT An (&2
Lagrming Laibecy
I 1311 | 30k [k
Posrson "Wyt -
Cnrrelacien
Murivithon Rig, (- (4 (10
lailed)
M 130 (] 1310

5 Cnrrelntinn i significnnt at the (LI bevel (2-dailed ),

Minlel R K Adjosted Sl Thruriin-
Supuzare (1] Erraraf  Wakson
Sy the
Estimate
[ SR4* 4 A%h 2T60G 2,101

&, Prodicrzs: (Consmanty, Metakegma
it Depeadeat Vindabls! Moty

Tabel 9, Represi Self-Regulated Learning dan

Maotivanon
Ml K B Adjusted Sid, Durhin-
Sjuare R’ Errwr ul Witsum
Sejlase thi
Estimnte
| A 247 241 196 [ 2256

& Pradiciess (Canstantp, SLE
2 Bepondent Yariable: Molsivaen

17
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Lindner dan Harris (1992) menyatakan
bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan
self-regulution haruslah mampu terorganisir,
mandiri. memotivasi diri sendiri, memonitoring dir
senditi, membangun din sendiri. atau bisa
diartikan sebagai pribadi vang berprilaku baik
untuk memaksimalkan cfesiensi dan produkdivits
dalam proses pembelajaran. Salah sam model
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pencapaian akademik adalah model yang
diajukan oleh Biges (1987) dimana dia
menggabungkan motivasi belajar siswa dalam
menyclesatkan tugas dengan sebuah strateg
metakogninfsehingga Biges menghasilkan sebuah
pemisahan pendckatan pembelajaran. Pendapat
diatas sejalan dengan penelitian ini dimana
variable metakognisi berkolrelasi signifikan dan
memberikan sumbangan sebesar 34, 1%.
Sumbangan ini cukup berarti untuk meningkatkan
motivasi. Biggs kemudian menemukan hahwa
setidaknya ada tiga pendekatan yang bisa
digunakan , yakni pendekatan luar (surfice
approach), pendekatan mendalam (deep
approach), dan pendekatan pencapaian
(achieving approach),

Pendekatan luar (surfuce approgch)
tersusun dan motivasi dan strateg vang dangkal,
dimana usaha-usaha yang dilakukan siswa
termaotivasi oleh pencapaian standar minimum
akadermik yang dibutuhkan dalam pembelagiran.
Pendekatan ini hanya terbatas pada mengingat
pengetahuan mti Pendekatan mendalam (deep
approgch ) tersusun dari motivasi dan strategi
vang lebih dalam, seperti usaha untuk aktualisasi
dirt dan kompetensi. Salah satu usaha dalam
pendekatan ini adalah mengaitkan informasi
dengan pengetahuan sebelumnya. Pendekatan
pencapaian (uchieving approach ) tersusun dar
mativasi dan strategt untuk mencapai sesuatn,
dimana pendekatan ini ditandai dengan kuatnya
ambisi pribadi siswauntuk mencapai nilai tertinggi.
Usaha yang muncul dalam pendekatan ini
diantaranya pengaturan wakm dan kondisi serta

regulasi prilaku untuk mencapai tingkatan siswa
vang baik.

Ketika menghadapi tugas pembelajaran,
siswa menggunakan strategi pembelajaran vang
sesual dengan motivasi belajar mereka. (Bigss,
1985; Watkmns & [ lattic, 1992). Hal ini dilikukan
dengan tahap: | )siswa harus mengetahui stratem
apa yang paling sesuat dengan motivast mereka
dalam pendckatan tugas pembelajaran; dan 2)
Ketika sadar akan apa yang diinginkan oleh tugas
tersebut, mercka bisa melakukan pengontrolan
strategi yang mereka pilih. Kedua tahap ini
melibatkan level metakognisi yang berbeda sesuai
dengan pendekatan yang menjadi pilihan motivasi
siswa.Untuk pendckatan permukaan (surface
approach) siswa menggunakan metakognisi
dengan rendah. Sedangkan untuk pendekatan-
pendekatan mendalam dan pencapaian
(achieving and deep approuches). siswa
menggunakan metekognisi tingkar tingei dimana
mereka menggunakan pengetshuan dir dan
pengetahuan tugas yang lebih besar (Biges,
1987). Kurtz dan Borkowski (1984) serta
peneliti lain (Biggs, 1985; Stipck, 1982)
mengemukakan bahwa ada hubungan positif
antara penggunaan metakognisi dengan motivasi
untuk mencapai scsuatu pada sisswa. Selain i,
ditemukan juga bahwa ada hubungan positif
antara molivasi dan pencapaian akademik, (Corn
et al.. 1982; Uguroglu & Walberg, 1986,
Wittrock, 1983).

Penchtian ini juga menemukan bahwa salf-
regulated learning memiliki sumbangan yang
cukup baik tethadap motivasi, Sumbangan vang
diberikan sebesar 24,1%. Hasil ini scjalan dengan
pendapat vang dikemukakan oleh Zimmerman
(dalam Schunk & Zimmerman, 1998)
mengatakan bahwa self-regulared learning
dapat dikatakan berlangsung bila peserta didik
secara sistematik mengarahkan perilaku dan
kognisinya dengan caramember perhatian pada
imstruksi tugas tugas,melakukan proses dan
mengntegrasikan pengetahuan, mengulang-ulang
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mformasi untuk dingat serta mengembanglan dan
memehhara keyakinan posinf tentang kemampuan
belajar (velfefficacy’) dan mampu mengantisipasi
fasil belajarnya. Secara metakognisi, siswa
membuat perencanaan, mengalur, mengorganisir,
mengontrol, dan mengevaluasi tujuan. Siswa
bertanggung jawab dalam keberhasilan dan
kegagalan, memiliki ketertarikan intrinsik dalam
menghadapi tugas yang mengacu kepada
motivasional. Serta seeara behavioral, siswa
mencan bantuat dan masukan, menciptakan
imgkungan belajar yang optimal, dan memberikan
mstruksi serta penguatan terhadap dirinya
{Aronsamn, 2002).

Zimmerman (dalam Woolfolk, 2004)
mengalakan bahwa self-regulation merupakan
sebuah proses dimana seseorang peserta didik
mengaktifkan dan menopang kognisi, perilaku,
dan perasaannya vang secara sistematis
berorientasi pada pencapaian suatu tujuan,
Ketika tujuan tersebut meliput pengetahuan maka
yvany dibicarakan adalah self-regulated leaming.
Self-regulated learming dapal berlangsung
apabila peserta didik secara sistematis
mengarshkan perilakinya dan kognisinya dengan
cara memben perhatian pada instruksi-instruksi,
tugas-lugas, melakukan proses dan
menginterpretasikan pengetahuan, mengulang-
ulang informasi untuk mengingatnya scrta
mengembangkan dan memelihara keyakinannya
positif tentang kemampuan belajar dan mampu
mengantisipasi hasil belajamya (Zimmerman
dalam Schunk & Zimmenman, 1989). Dar uraian
di atas maka dapat disimpulkan bahwa self
regulated learning adalah proses bazaimana
seorang peserta didik mengatur pembelajarannya
sendin dengan mengaktilkan kognitif, afektif'dan
perilakunya sehingga tercapai tujuan belajar,

Biggs (1985) mengemukakan bahwa
motivasi instrmsik acdalah bagian yang penting dari
hubungan antara pendekatan metakognisi pada
saat pembelajaran dengan pencapaian akademik.
Landine dan Stewart (1 998 ) mencmukan bahwa

s1swi yang mampu meningkatkan kemampuan-
nya untuk memonitor dan mengeksekusi
pembelajaran, yang merupakan penggunaan
metakognisi, mereka mampu meningkatkan
kepercayaan diri sehingga mengembangkan
motivasi instrnsik mereka, Landine dan Stewart
(1998) juga menganjurkan bahwa siswa harus
diajari untuk menggunakan metakognisi untuk
menilal motivasi belajar merea, pengetahuan
mereka tentang tugas vang dikerjakan,
kemampuan apa yang mercka butuhkan untak
menyelesatkan tmgas tersebut, dan tingkat
pencapaian apa yang ingin mercka capai.
Penggunaan teknik metakognisi ini akan
meningkatkan kesadaran diri mereka dan juga
meningkatkan motivasi belajar mereka.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara meracognition
dengan self“regulated learningdengan koefisien
r scbesar 0,430 (p < 0,01) yang berarti ada
hubungan yang sangat signifikan. Terdapat
hubungan antara metacognition dengan mofivass
dengan keefisien r sebesar 0,584 (p< 0,01)
yang berarti ada hubungan yang sangat signifikan.
Terdapat hubungan antara self-recuiated
learning dengan motivation dengan koefisien
r sebesar 0,497 (p < 0.01) yang berart ada
hubungan yang sangat sigmfikan. Sumbangan
variabel metakognisi lerhadap seff-regulared
learning scbesarl8,5%, dengan mengontrol
variabel dependent lainnya, Sumnbangin variabel
metakognisi terthadap motivasi sehesar34, 1%
dengan mengontrol variabel dependent lainmya,
Sumbangan variabel self-regulated learning
terhadap motivasi sehesar 24.1 V.
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